BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan sebuah lembaga sosial yang memiliki peran penting
dalam kehidupan. Keluarga atau yang biasa disebut sebagai rumah tangga adalah
umit terkecil dalam masyarakat wvang berfungsi sebagai wadah  tempat
berlangsungnya sosialisasi. diantaranya proses belajar dan tempat pertama untuk
mendapatkan pendidikan, mnu;en:!l, wmmu nilai-nilai yang berlaku
Keluarga terbentuk dan ‘!ehuah;m&nrhﬂ }nugkmmdmn melahirkan generasi-
generasi bart di' ﬁlmmmlhhumtz-lmgu terdapat dyah, ibu. dan anak.
Keluarga memiliki peranan khusus diantaranys adalah sebagai pelindung, tempat
W berfungsi tnfuk memenuhi kebutuhan ekonemis anggotanya. Keluarga
memiliki peron penting dalam menanamkan pelajaran tentang pergaulan hidup.
1%—.-@04]. Wiratri {2018) menyebut bahwa I:B&m:ﬂ;ﬂhllhmnh atau
tempat untuk pulang. Dulam keadsan apapun, baik it susah maupun senang
Mmmm tetap ke keluarga. -

‘Keluarga yang ideal akan memberi dampak yang baik bagi anggota
keluarga karenn di dalam kelunrga ideal snseurang-m mendapatkan kasih
sayang dan dukungan baik moral maupun material. Namun tidak semua  keluarga
memiliki kondisi yang ideal atau harmonis. Keluargn Miﬁu.l Hﬁé’l:n.ﬂ adalah
keluarga bisa melakukan w]ﬂll seperti saling mengerti dan mendukung
antar anggota keluarga, saling mm@urg:i, dupat membuat lingkungan keluarga
nyaman, saling ‘memberi kasth gsvang dengan adil hingea tidak menyebabkan
salah satu anggota keludrga ftidak ada M'-w’iwija}mnli & Berdame,
2019). Terdapat pepatoh "Keluargn adalih rumah™ hanva dapat disebut oleh
orang-orang vang keluarponya ideal atan harmonis. Bapi sebagian orang.
terkadang merasa asing dengan keluarga sendiri. Hal tersebui dapat dikarenakan
dari berbagni faktor seperti fokior didiken dan permasalaban dalam sebush
keluarga. Tidak semua anak menganggap bahwa didikan orang tua adalah yang
terbaik untuknys, namun kebanynkan orang tua menganggap apa yang menjadi
pilihannya adalah yang terbaik untuk sang anak. Pemikiran antara orang tua dan



anak seningkali berbanding terbaik. schingga menyebabkan kondisi keluarga
menjadi tidak ideal. Interaksi dan komunikasi dalam keluarga merupakan salah
satu penting dalam mewujudkan kondisi keluarga yang ideal (Pandu et al., 2014).

Setiap anggota kelvarga pasti memiliki peran dan kedudukannyanya
masing-masing seperti peran ayah sebagai kepaln keluarga beserfa istri dan
anaknya Dalam sebuah keluarga, baik perempuan maupun laki-laki memilki
kedudukan yang berbeds dan kedudukan tersebut akan berubsh seiring
perkembangan zaman. Banyak a.ngg,’x_pm bahwa loki-lnki memiliki peran yang
sangat tinggi di dalam sebuah keluarga: Iwm‘pum]ra sebagal kepala keluarga,
pencari nafkah, dan '_bmrw hnmﬂg Jowab tertinggi di keluarga sehinggn
perempuan serngkal Iﬁlﬂm lebih rendah di dalam keluarga. Hal tersebut
hmdangm ngkatan 3M yang memiliki arti macak, masak, manak yaitu
dalam sebuah keluargs tugas perempuan hanyi fign yaitu macak vang berarti
berdandan, masak, dan manak ata melahirkan (Astuti & Kistanto, 2022),

Pemikiran tersebut tentunya sangat merugikan perempuan dan menjadikan
percipuail seolah-olah hanya boleh bersda di rumah din mengerjalan pekefiann
rumafi. Pemahaman mengenai 3M menjodikan laki-laki yang mrn‘,ﬁt’&: tahta
paling Inw ﬂlhm rumah tangea dan perempuan memiliki kedudukan yang
lﬂ.‘ﬂﬂh s&ﬁngﬂ pemikiran tersebul akan menanamkan pemahaman patriarki di
dalam keluarga, Dewasa ini. seiring berkembangnya zaman kedudukan
Wmmmmm mulai dihalﬁ;fmmﬁ'ﬁdak hanya
dar:mg dari laki-laki namun jugs berasal dan perempuan, tidak hanya laki-laki
yang dapat bekerja, perempuan jugn bisa melakukan pekerjaan seperti yang
diinginkan (Zahrok & Suarmini, 201 8). Namun seming berkurangnya kondisi 3M
untuk perempuan dalam kdm tidok mﬂtﬁmhﬂw patriarki hilang begitu

5aja.

Kondisi yang menyebabkan adanya patriarki i dalam keluarga tidak
hanya dengan pemikiran 3M untuk perempuan. Patriark: dalam sebuah keluarga
biasanys juga terjadi ketika laki-laki atau ayah sebagai pemimpin keluarga merasa
posisinya yiang paling tinggi dalam keluarga sehingga menyebabkan timbulnya
pemahaman bahwa hanya ayah yang berhak memberikan persetujuan atas sepala
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pendapat di dalam sebuah keluarga dan keputusan avah harus selalu ditkuti oleh
seluruh anggota kelvarga. Dalam mewujudkan keluarga yang ideal, sebuah
keluarga perlu mendengarkan pendapat satu sama Iain antar anggota keluarga, dan
saling menghargal sstu sama lain. Adanya konsep patriarki di dalam sebush
keluarga yang menyebabkan ayah merasa posisinya paling tingg dan seluruh
anggota keluarga harus senantiasa mengikuti kemavannya akan membust sebuah
keluarga menjadi tidak ideal, karena aksn ada perasaan tertekan pada anggota
keluarga lainnya

Budaya patriarki merupakan salal satu fopik yang banyak dibicarakan
terutama bagi orang-orang yang memperjumngkan kesétaraan gender. Sistem
patriarki tidsk hanya dapat ditemukan dipermasalahan kelumrga, melainkan
diseluruh tempat masih banyak terdapat sistem patriarki. Pada penerapannya,
pnh:mhti‘.'lk hanva nmg?hn kaum pcrempmn,mmmma kaum laki-
laki. Hal tersebul terjadi ketika seorang laki-laki yang harus berdandan dan
I:nw maskulin. tidak boleh menggunakan perawatin, menggukan ;_hi.man
berwarna cerah seperti pink, korena hal tersebut dianggap hanya boleh digunakan
olch m (Rizky, 2021). Pada dasamya sdanya sistem patrisri mnang
mugi'hu—hupk pihak dan tidak memandang gender dan juga tempat, Budaya
patriarki dapat merugikan kaum perempuan maupun Jaki-laki dan patriarki juga
dlﬁm.djtm di lingkungan mana saja seperti Ii&gkm-w hlumiceiuarga.
Dalam kasus patriarki di_ lingkungan keluarga yang biasanys, tejadi karena
perilaku kaum laki-laki yang merasa superior. yaitu kepala keluarga atou ayah.
Adanya ?dﬂldﬂdlhm_bm ini akan menmhdtmpﬂnmsalaimn tersendin
untuk keliarga tersebul. yang pendapatnya tidak didengar.

Berbagai permasalahan dalam keluarga dapat dijumpai dimanapun, salah
satunya dalam film. Film merupakan salah satu perwujudan dari perkembangan
media massa. Dalam melskukan sebuah komunikasi, maka diperlukan sebuah
media. Media memiliki berbagal macam jenis dan salah satunya adalah film yang
dikategorikan dalam karya seni. Film daput dipunakan sebagai salah satu alat
komunikasi yang dapat menjangkau berbagai kalangan masyarakat dalam
tingkatan sosial apapun. Film dikatakon sebagai alat komunikasi, film sdalah
karya seni yang berupa sebuah tampilan visual dengan gambar, wama, dan suara



yang dapat dirasakan oleh indra manusia. Selain berfungsi sebagai hiburan. film
juga berfungsi sebagai alat penvampal pesan. Dalam film biasanya terdapat pesan
tersiral yang dapat dijadikan pelajaran untuk setiap orang vang menontonnya.
Pesan yang dapat disampaikan juga bisa dar berbagal macam -aspek seperti
tentang percintaon, persahabatan, mauopun tentang keluargs (Asri, 2020). Film
memiliki berbagni macam geare dan  setiap film memiliki alur  dan
permasalshannya masing-masing, Permasaluhan dalam keluarga seringkali
dijumpai di dalam film, baik itu menjadi pmasnlnimn utama atau bukan. Salah
satu film yang mengandung unjurpulnnkl dalam keluarga adalah Gans Waktu.

Garis Waktu sdalah salsh satu film Indonesia wyang tayang pada 24
Februari 2022, Film ini cukup banyak diminati karena menggaetaktor dan aktris
papan atas yoitu Rezn Rahardian. Michelle Ziudith, dan Anya Geraldine. Pada
penayangan hari pertama di bioskop. film Garis Wﬂnmulipmﬂntun sebanvak
33’.@@5 Film ini merupakan adaplasi novel ﬁﬂﬁ' ﬁtﬂﬁ. oleh musisi
tornama, Fiersa Besari. Film yang disutradarai oleh Jeihan Angga ini salah satu
film romansa yang mendapatkan penonton 325.800 penonton. Selain tayang di
bioskop, film ini juga tayang di aplikasi menonton film Disney+ Hotstar, Film ini
bercerita ‘fentang seorang perempuan yang memiliki permasalahan  dalam
Thidupnyy, baik masalah percintusan maupun keluarga. hm seorang sahabat
yang sefalu ada untuknya dan membantunyn. Hingga kemudim i bertemu
scorang lelaki, namun hubungaunya tidak direstui oleh ayahaye.

Film Garis Waktu memiliki konflik utama kisah drama percintaan. Namun
di dalsmnya terdapat tak sedikit konflik tentang keluarga. Seperti yang telah
disehutican pada paragral diatas. keluarga ;ﬂﬂgiﬂu{ adalah sebush kepdaan
dimana sebuah keluarga mampu nnlm beberupa hal seperti saling
menghargai. saling mendukung. dan saling mengerti antor anggota ketuargn. Hal
tersebut tidak terloksanakan pada keluarga yang terdapat pada film Gans Waktu,
Konflik keluarga vang terdapal pada film Garis Waktu masih menunjukkan
adanya sistem patriarki vang diterapkan oleh ayah sang tokoh utama. Ayah dan
tokoh utama tidak melaksanakan hal-hal yang mewujudkan keluarga yang ideal
diantaranya adalah tidak menghargai dan mendukung pilikan anak perempuannya.
Peran ayah sebagai pemimpin keluarga membuatnys merasa superior dimana istri



dan anak perempuan hams selale mengikuti perintahnya merupakan salah satu
perwujudan dan budaya patriarki. Istri dan anak perempuan tidak bisa dengan
mengungkapkan dan  mewujudkan  keinginannya. Peran ayah vang selalu
mendominasi dan ingin menong sendiri di keluarga sangat ditunjukkan dalam film
Garis Waktu, Adanya kasus mengenai perempuan yang ditempatkan pada posisi
yang tersudut dan tidak bebas di dalam keluarga membuat peniliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana peran perempuan dalam sebuah
keluarga denpan judul penelition Peran Perempuan Dalam Keluarga di Film
Garls Waktu (Analisis Semlotika Christian Metz i Fllm Garls Walktu)
1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah yang telah dijelaskan, makn dapat peneliti
rumusksn masalah yang akan dibahas yaitu “bagaimana peran perempuan dalam
film Garis Wakiu™ : '
1.3 Tujuan Penclitian

Berdasarkan latar belakan dan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
mnkxm;u dari penelitian ini adalsh untuk mengetahui persn perempuan
terutama di dalam film Garis Waktu. '

14  Manfaat Penelitian
L4l Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan  menambah wawasan dan
menambeh ilmu peneliti maupun pikiak Iain dan dapet dijadikan
sebagni referensi untuk penelitian lainnyn, serta dapat memberikan
Vontribusi  dalirm pt.-,l'kemhnngm. Hmu komunikss:  Universites

Amikom Yogyaksrt,
1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitizn ini dapat menambah wawasan dan pengetabuan
tersendini kepada penulis sehingga dapat dijadikan wadah untuk
belajar, memahami teori, kosakata, dan ilmo bam.

b. Bagi Pembaca



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan dapat
dijadikan sebagai kajian ilmu, dan kemudian dapat dijadikan
maupun tidak terkait

1.5 Sistematika Bab
1.5.1 BAB I Penduhuluan
Bab ini berisi uraisn latar belakang masalah, rumusan masalah
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